PAGE  
40

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksperimen yang bersifat kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan di sini adalah Pre-Eksperimental Designs. Artinya, penelitian ini membandingkan tingkat stress belajar siswa sebelum diberikan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan saat setelah diberikan Cognitive Behavior Therapy (CBT). Penelitian ini hanya terdapat satu kelompok eksperimen yang diberikan pre test dan post test. 
B. Variabel dan Disain Penelitian
1. Variabel
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji dua variabel, yaitu pemberian “Cognitive Behavior Therapy (CBT)” sebagai variabel bebas (X) atau yang mempengaruhi (independen), dan “Stres belajar siswa” sebagai variabel terikat (Y) atau yang dipengaruhi (dependen).
2. Disain Penelitian

Disain eksperimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-Postest Design. Disain ini digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pendekatan dan Disain Penelitian
	Kelompok                     Pre test                       Perlakuan                    Post test

	Eksperimen (E)              O1                                   X                               O2


(Sumber : Sugiyono, 2011: 74)
Keterangan:

E 

: Kelompok eksperimen

O1

: Pre test kelompok eksperimen (sebelum diberi perlakuan) 

X

: Treatmen atau perlakukan (Cognitive Behavior Therapy )
O2

: Post test kelompok eksperimen (setelah diberi perlakuan)

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari tahap penentuan subjek penelitian, pretest, pemberian perlakuan berupa Cognitive Behavior Therapy (CBT), dan postest yaitu sebagai berikut:

1. Penentuan subjek penelitian dengan berdasar pada penentuan sampel.

2. Pelaksanaan pretest terhadap subyek eksperimen berupa pemberian angket penelitian yang berisi daftar pertanyaan tentang tingkat stres belajar siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara.

3. Pemberian perlakuan (treatment) yaitu penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) terhadap subjek eksperimen.
4. Pelaksanaan postest terhadap subjek eksperimen berupa pemberian angket penelitian yang berisi item pertanyaan tentang stres belajar siswa, seperti halnya pada pelaksanaan pretest
C. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji, maka dikemukakan definisi operasional variebel sebagai berikut :

1. Cognitive Behavior Therapy (CBT) sebagai pendekatan konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan konseli pada saat ini dengan cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku yang menyimpang. Pedekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) didasarkan pada formulasi kognitif, keyakinan dan strategi perilaku yang mengganggu. Proses konseling didasarkan pada konseptualisasi atau pemahaman konseli atas keyakinan khusus dan pola perilaku konseli.

2. Stres belajar adalah suatu kondisi yang dirasakan oleh siswa tentang adanya bahaya, tekanan atau ancaman yang melampaui batas kemampuannya dan dapat membahayakan kesejahteraan dirinya akibat adanya tuntutan internal dan eksternal yang signifikan dialami melebihi kemampuan siswa. Hal ini ditandai dengan gejala-gejala seperti fisik (sakit kepala, nafas terengah-engah, sulit berbicara, jantung berdebar kencang dan kaki tangan dingin), emosi (mudah tersinggung, panik, sering menangis, telat mengambil keputusan, kurang konsentrasi) dan perilaku (dahi berkerut, menggit kuku, merokok berlebihan, sering menunda pekerjaan dan menarik diri dari pergaulan).
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara tahun ajaran 2013 -2014 yang teridentifikasi mengalami stres belajar sebanyak 15 orang.  penyebaran populasinya disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 3.2. Penyebaran Siswa yang menjadi Populasi Penelitian
	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA

	1
	XI IPA 1
	4

	2
	XI IPA 2
	4

	3
	XI IPA 3
	7

	JUMLAH
	15


Sumber: Guru pembimbing SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara.
2. Sampel 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara sampling jenuh (sensus), artinya keseluruhan populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena populasi kurang dari 30 orang (Iskandar, 2009).

Tabel. 3.3  Sampel penelitian
	NO
	SUBJEK
	JUMLAH SAMPEL

	1
	XI IPA 1
	4

	2
	XI IPA 2
	4

	3
	XI IPA 3
	7

	JUMLAH
	15


E. Prosedur Pengumpulan Data

Adapun alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Angket (kuesioner)

Untuk pengukuran variabel Y digunakan alat pengumpul data, berupa angket yang setiap item pernyataan telah dilengkapi berbagai pilihan jawaban, dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai (CS), Kurang Sesuai (KS), dan tidak sesuai (TS). Untuk kepentingan analisis data, maka angket penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Skala Likert dengan rentang 1 sampai 5.
Tabel 3.4. Pembobotan Item Angket 

	Pilihan Jawaban
	Kategori

	
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat Sesuai (SS)
	5
	1

	Sesuai (S)
	4
	2

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	5


Sebelum angket digunakan penelitian lapangan, angket terlebih dahulu diujicoba lapangan terbatas  untuk mengetahui validitas dan realibilitasnya.
1. Uji Validitas

Pengujian hasil uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 16,0. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang dari) 0.3 maka hasilnya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid (Sugiono dan Wibowo dalam Sujianto, 2009). Dari hasil uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 16,0 for windows ditemukan dari 60 item pertanyaan, yang tidak valid sebanyak 23 item yaitu item nomor 1 (0,170), nomor 9 (-0,077), nomor 11 (-0,027), nomor 13 (0,078), nomor 22 (-0,389), nomor 23 (0,212), nomor 29 (-0,132), nomor 34 (0,251), nomor 35 (0,076), nomor 36 (-0,284), nomor 37 (0,025), nomor 39 (-0,158) nomor 40 (0,289), nomor 41 (0,227), nomor 44 (0,218), nomor 50 (0,211), nomor 51 (0,119), nomor 52 (-0,035), nomor 53 (0,038), nomor 54 (0,253), nomor 55 (-0,288), nomor 57 (-0,143), nomor 60 (0,013). Sehingga jumlah item setelah validitas sebanyak 37 item pernyataan.
2. Uji Realibilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik bilamana alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima bila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho & Suyuthi (Sujianto, 2009).
b.Observasi

Teknik observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan partisipasi siswa/peserta selama bimbingan kelompok berlangsung melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, toleransi, perhatian, dan inisiatif. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:
                                    nm

Analisis Individual =           X 100%





          N
           Nm


Analisis Kelompok =            X 100%




P


                                                         (Abimanyu, 1983: 26)

Dimana:


nm
: Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N
: Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm
: Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh   siswa

P
: Jumlah siswa

Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individual, kelompok, dan per aspek, yaitu nilai tertinggi 100 % dan angka terendah 0 % sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut.
Table 3.5. Kriteria penentuan hasil observasi
	Interval
	Kategori

	  80% – 100%
	Sangat Tinggi

	60% – 79%
	Tinggi

	40% – 59%
	Sedang

	20% – 39%
	Rendah

	0% – 19%
	Sangat Rendah


E. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan stres belajar siswa, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif dan analisis statistik inferensial dengan menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test.
1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan stres belajar siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara, baik sebelum (pretest) maupun sesudah (postest) Untuk itu, dibuatkan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:
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(Tiro, 2002:242)

Dimana :


P
= Persentase


f
= frekuensi yang dicari persentasenya


N
= Jumlah subyek (sampel)

Guna memperoleh gambaran umum tentang tingkat emosi positif siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara sebelum dan setelah perlakuan berupa Cognitive Behavior Therapy (CBT) maka untuk keperluan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata skor peubah dengan rumus:
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(Hadi 2000: 40)
Dimana :


Me   = Mean ( rata-rata )


N     = Banyaknya subjek

Xi    = Nilai X ke i sampai ke n

Selanjutnya pengkategorian tingkat stres belajar siswa dilakukan dengan mengetahui skor ideal tertinggi 185 (37 x 5 = 185) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 37 (37 x 1 = 37), selanjutnya dibagi 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 30. Adapun kategorisasi stres belajar siswa dapat dilihat pada table berikut :

Tabel. 3.5 Kategorisasi Penentuan Tingkat stres belajar siswa
	Interval
	Kategori

	157-186
	Sangat Tinggi

	127-156
	Tinggi

	97-126
	Sedang

	67-96
	Rendah

	37-66
	Sangat Rendah


2. Wilcoxon Signed Ranks Test


Analisis data merupakan bagian yang teramat penting dalam penelitian karena dengan analisis ,data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Untuk  menganalisis data digunakan metode statistik yaitu cara-cara ilmiah yang di persiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisis data penyelidikan yang berwujud angka-angka. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis dan menarik tentang masalah yang akan diteliti. Adapun analisis data yang digunakan yaitu  statistik non parametrik berupa uji Wilcoxon dan skala yang dipakai berupa skala bertingkat. Dalam pengujian taraf kesalahan ditetapkan sebesar 0,05%.

Uji Wilcoxon (Z) dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) untuk mengurangi stres belajar siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara. 

Rumus :
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(Sugiyono, 1996:133)
Dimana :


T     
 = jumlah jenjang yang kecil


n     
 = jumlah sampel


µ
 = rata-rata


σ
 = simpangan baku
3. Kriteria uji hipotesis


Hipotesis penelitian (Ha) diterima jika Z (hitung) ≥ Z (tabel) atau α value lebih kecil dari α atau sign (2 tailed) < dari 0,05, hal ini berarti terdapat perbedaan tingkat stres belajar siswa sesudah penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT), ini berarti penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dapat mengurangi stres belajar siswa SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara.

Hipotesis penelitian (Ha) ditolak jika Z (hitung) ≤ Z (tabel) atau sign (2 tailed) > dari 0,05, hal ini berarti stres belajar siswa tidak berkurang sesudah penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT), maka berarti penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dianggap tidak dapat mengurangi stres belajar  siswa. Data tersebut diolah melalui komputer program SPSS seri 16.0.
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